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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa masih
banyak siswa terlihat mempunyai perilaku agresi. Mulai dari saling memaki melalui perkataan yaitu
menghina, mengumpat dan sebagainya, sampai pada saling memukul, mencubit dan sebagainya. Hal
tersebut menjadi gejala mempunyai masalah perilaku agresi. Padahal berhubungan sosial yang baik
sangat penting dalam kehidupan. Hubungan sosial yang kurang baik, akan berdampak negatif pada diri
sendiri dan orang lain.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektifitas sosiodrama dalam bimbingan kelompok untuk
menurunkan perilaku agresi siswa kelas X1 TSM SMK Pemuda Papar Kabupaten Kediri.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif teknik eksperimen dan
menggunakan desain one group pretest postest dengan subyek penelitian siswa kelas X1 SMK Pemuda
Papar Kabupaten Kediri. Penelitian dilaksanakan dalam beberapa siklus yaitu membuat instrumen
berupa angket perilaku agresi untuk menjaring siswa yang mempunyai perilaku agresi, menggunakan
RPLBK, skenario sosiodrama, kuisioner setelah pemberian perlakuan sosiodrama.

Dalam penelitian ini sampel sebanyak 7 siswa dari kelas XI TSM yang terdiri dari 33 siswa.
Proses analisis menggunakan Korelasi Product Moment dan Uji-t. Rata-rata hasil pretest sebesar
1.28432 dan postest sebesar 86.0000. Hasil pengujian hipotesis dengan Uji-t menunjukkan efektif
yang signifikan antara bimbingan kelompok teknik sosiodrama terhadap penurunan perilaku agresi
siswa kelas XI TSM SMK Pemuda Papar Kabupaten Kediri. Hasil Uji-t tersebut diperoleh 16.266 dan
t-tabel 1,943. Hal tersebut artinya t-hitung lebih besar dari t-tabel dengan taraf signifikan 5% (0,05).
Maka hasilnya Ho ditolak yang berarti efektif yang signifikan antara bimbingan kelompok teknik
sosiodrama terhadap penurunan perilaku agresi siswa kelas XI TSM SMK Pemuda Papar Kabupaten
Kediri tahun pelajaran 2017/2018. Dari penelitian ini dapat disarankan hal-hal sebagai berikut: (1)
Bagi konselor diharapkan dapat menggunakan bimbingan kelompok teknik sosiodrama apabila suatu
saat menjumpai beberapa siswa yang mengalami perilaku agresi. (2) Bagi siswa diharapkan agar
mampu mengendalikan diri dan selalu menjaga hubungan baik dengan orang lain. (3) Bagi peneliti
selanjutnya disarankan dapat mengusahakan untuk mengkaji masalah ini dengan jangkauan yang lebih
luas terutama yang belum terungkap dalam penelitian ini.

KATA KUNCI : Bimbingan Kelompok Teknik Sosiodrama, Perilaku Agresi
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l. LATAR BELAKANG

Sekolah merupakan pendidikan yang
kedua setelah lingkungan keluarga bagi
anak remaja. Selama mereka menempuh
pendidikan formal di sekolah terjadi
interaksi antara remaja dengan sesamanya,
termasuk interaksi antara remaja dengan
pendidikan. Dewasa ini  pemerintah
Indonesia melalui kementerian pendidikan
nasional selalu menginstruksikan
pentingnya pendidikan karakter anak demi
terwujudnya kota layak anak. Wujud dari
instruksi tersebut adalah dilaksanakannya
pendidikan dan pembimbingan anak dari
segi karakter dan sikap baik secara
individu atau kelompok. Dalam hal ini
peran guru bimbingan dan konseling
mempunyai posisi yang sangat penting
untuk melaksanakan kegiatan tersebut,
mengingat seorang guru  bimbingan
konseling dapat masuk lebih dalam salah
satunya dengan kegiatan layanan konseling
individu maupun kelompok. Maka dari itu,
dengan adanya posisi strategis ini
diharapkan BK  dapat membantu
permasalahan siswa yang dihadapi di SMK
Pemuda Papar Kab. Kediri adalah sikap
memaki dalam segi fisik dan psikis dapat
berkurang melalui  kegiatan layanan
bimbingan kelompok.

Menurut Sudarsono (Pradana & Rizqi,
2014: 2) terdapat pengaruh negatif dan

positif yang timbul di sekolah, anak-anak
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yang memasuki sekolah berengaruh pada
teman lain. Sesuai dengan keadaan seperti
ini  sekolah-sekolah  sebagai tempat
pendidikan anak-anak dapat menjadi
sumber konflik psikologis yang
menjadikan berperilaku agresi.

Menurut Prayitno (Restu & Yusri,
2013: 243) tingkah laku negatif bukan
merupakan ciri perkembangan remaja yang
normal, remaja yang berkembang akan
memperlihatkan perilaku yang positif.
Sekarang ini sebagian remaja
menunjukkan perilaku negatif, salah
satunya adalah perilaku agresif, yaitu suatu
tindakan yang dilakukan secara sengaja
pada individu lain sehingga menyebabkan
sakit fisik dan psikis pada individu lain.

Berdasarkan pengamatan yang
dilakukan secara langsung oleh peneliti.
Selama PPL Bimbingan dan Konseling di
SMK Pemuda Papar Kab. Kediri tahun
2016, peneliti menemukan dan melihat
munculnya perilaku agresi siswa di sekolah
tersebut. Perilaku agresi ini bisa berupa
perilaku bersifat verbal seperti menghina,
memaki, marah, dan  mengumpat.
Sedangkan untuk perilaku agresi nonverbal
atau bersifat fisik langsung adalah perilaku
berkelahi,

menendang, dan menampar. Perilaku

memukul, mendorong,
menyerang, memukul, dan mencubit yang
ditunjukkan oleh siswa atau individu bisa
dikategorikan sebagai perilaku agresi.

simki.unpkediri.ac.id
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Menurut Hammi (2017: 2) secara
khusus perilaku-perilaku tersebut
menunjukkan gangguan-gangguan Yyang
disebabkan oleh proses belajar yang tidak
semestinya, seperti gangguan mempelajari
jenis-jenis kemampuan yang diperlukan
seperti mencintai lawan jenis, memiliki
konsep diri yang positif, atau terlanjur
mempelajari bentuk-bentuk perilaku yang
maladaptif misalnya, anak yang tumbuh
menjadi remaja agresi karena meniru
perilaku orangtua dan tekanan keadaan di
dalam keluarga atau lingkungan yang tidak
harmonis. Tugas tenaga pendidik adalah
untuk mengembangkan potensi peserta
didik secara utuh dan optimal. Hal tersebut
merupakan tugas bersama yang harus
dilaksanakan oleh guru, konselor, dan
tenaga pendidik lainnya sebagai mitra
kerja.

Menurut Itabiliana (Hammi, 2017: 3)
perilaku agresi dapat dipengaruhi oleh sifat
egosentris, yaitu masih sulitnya memahami
apa yang dirasakan dan dipikirkan orang
lain atau masih sulit berempati. Jadi
individu tidak dapat memahami jika ia
memukul atau menghina orang lain, orang
tersebut akan merasa sakit. Individu juga
mudah menjadi agresif jika kondisi
fisiknya sedang tidak nyaman: lelah, lapar,
mengantuk, atau sakit.

Dengan demikian, jika perilaku agresi

yang terjadi di lingkungan sekolah tidak
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segera ditangani dapat menimbulkan
gangguan proses belajar mengajar dan
akan menyebabkan siswa cenderung
beradaptasi terhadap kebiasaan buruk
tersebut. Berdasarkan rambu-rambu
pelaksanaan pelayanan Bimbingan dan
Konseling dalam jalur pendidikan formal
terdapat pola pelayanan yang dapat
dilaksanakan oleh guru Bimbingan dan
Konseling untuk membantu
mengembangkan setiap potensi siswa dan
memberikan pencegahan dan pengentasan
terhadap perilaku  bermasalah  yang
dilakukan siswa seperti halnya perilaku
agresi.

Berdasarkan uraian di atas perilaku
agresi ini bila tidak segera ditangani
dikhawatirkan akan mengakibatkan hal-hal
lebih membahayakan. Oleh karena itu,
peneliti ingin berusaha untuk mengurangi
atau bahkan menghilangkan perilaku agresi
dengan menggunakan layanan bimbingan
kelompok. Sesuai pendapat yang
dikemukakan Prayitno (Nurhasanah, 2016:
3) anggota bimbingan kelompok terdiri
dari 7 atau 10 orang. Gadza (Nurhasanah,
2016: 3) mengatakan bahwa bimbingan
kelompok di sekolah merupakan kegiatan
informasi kepada sekelompok siswa untuk
membantu mereka menyusun rencana dan
keputusan yang tepat. Gadza (Nurhasanah,
2016: 3) juga menyebutkan bahwa

bimbingan  kelompok diselenggarakan

simki.unpkediri.ac.id
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untuk memberikan informasi yang bersifat
personal, vokasional, dan sosial.

Menurut Tohirin (Nurhasanah, 2016: 3)
menyatakan bahwa beberapa jenis teknik
bimbingan kelompok yang bisa diterapkan
dalam pelayanan bimbingan kelompok
adalah program home room, karyawisata,
diskusi kelompok, kegiatan kelompok,
organisasi siswa, sosiodrama, psikodrama,
dan pengajaran remedi. Dari beberapa
teknik tersebut yang digunakan dalam
penelitan ini adalah sosiodrama.

Menurut Winkel (Syumanja, 2016: 5)
dengan menggunakan teknik sosiodrama
dalam konseling kelompok siswa-siswi
dituntut untuk memerankan suatu peran
yang dilakukan oleh pemeran. Sehingga
membantu para pembawa peran dan
penyaksi untuk lebih menyadari seluk-
beluk tentang kenakalan remaja dan
membantu untuk mencegah terjadinya
kenakalan remaja”.

Berdasarkan uraian latar belakang
diatas, maka penulis menganggap penting
untuk  melakukan penelitian  tentang
“Pengaruh Bimbingan Kelompok Teknik
Sosiodrama untuk Menurunkan Perilaku
Agresi Siswa kelas XI TSM SMK Pemuda
Papar Kab. Kediri”.

Berdasarkan latar belakang masalah
tersebut di atas maka perumusan masalah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

: “Apakah Bimbingan Kelompok Teknik
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Sosiodrama Berpengaruh Untuk
Menurunkan Perilaku Agresif pada siswa
kelas XI SMK Pemuda Papar Kab

Kediri?”.

Il. METODE

Berdasarkan pengertian tentang
variabel penelitian, maka variabel dalam
penelitian ini dapat dikelompokkan yaitu
variabel bebas (X) bimbingan kelompok
teknik sosiodrama dan variabel terikat ()
perilaku agresi siswa. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu
suatu proses menemukan pengetahuan
yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat menemukan keterangan
mengenai apa yang ingin diketahui.

Teknik dalam

menggunakan teknik eksperimen. Desain

penelitian ini

yang digunakan dalam penelitian ini adalah
one group pretest-postest pengukuran
dilakukan 2 kali, sebelum penelitian dan
sesudah  penelitian. Kemudian  dari
keduanya dianalisis untuk mengetahui
perbedaan yang signifikan atau tidak,
untuk membuktikan hipotesis (Sugiyono,
2016: 110).

Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi penelitian adalah siswa kelas XI
TSM SMK Pemuda Papar Kab. Kediri
yang berjumlah 33 siswa. Fokus subyek
penelitan adalah beberapa siswa yang

mengalami masalah perilaku agresi dalam

simki.unpkediri.ac.id
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kategori tinggi dalam kelas tersebut.
Sampel dalam penelitian ini adalah
beberapa siswa dari kelas XI TSM SMK
Pemuda Papar Kab. Kediri. Peneliti
menggunakan teknik purposive sampling
karena dalam penelitian ini sampel benar-
benar dipilih untuk dijadikan obyek
penelitian yang sesuai dengan
permasalahan yang akan diteliti mengenai
perilaku agresi, maka sampel sumbernya
adalah siswa yang benar-benar mengalami
perilaku agresi. Sampel berjumlah 7 siswa
dari kelas XI TSM SMK Pemuda Papar
Kediri. Kelas ini dipilih karena menurut
observasi kecil yang dilakukan peneliti,
terdapat beberapa siswa mengalami gejala
perilaku agresi. Sehingga perlu bagi
peneliti menjadikan kelas tersebut sebagai
fokus penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket. Angket
disusun dengan menjabarkan variabel-
variabel yang ada menjadi indikator-
indikator/ sub variabel. Dan oleh peneliti
indikator-indikator/  sub  variabel ini
dijabarkan menjadi sub-sub variabel dan
kemudian dijadikan instrumen dengan cara
dikembangkan menjadi butir-butir
pernyataan yang harus dijawab oleh
responden dengan memberikan tanda cek
(\) pada kolom yang sesuai dengan
responden. Angket yang digunakan dalam

penelitian ini diukur dengan menggunakan
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skala Likert. Dalam penelitan ini

responden diminta untuk memilih 4

alternatif jawaban. Skala disajikan dalam

bentuk  pernyataan  favorable  dan
unfavorable. Skor yang diberikan bergerak
dari 1 sampai 4. Angket yang digunakan
dalam penelitian ini berupa angket tertutup
yaitu angket yang disajikan sedemikian
rupa sehingga responden membaca
petunjuk pengisian dan memberikan tanda
pada tempat atau kolom yang sesuai.
Langkah-langkah pengumpulan data
pada penelitian ini ada empat tahapan.

Berikut jabaran dari masing-masing tahap

pengumpulan data:

a. Menyebarkan angket kepada sampel
untuk di uji cobakan.

b. Menghitung validitas dan reliabilitas.

c. Dari penghitungan validitas dan
reliabilitas  kita bisa mengetahui
pertanyaan yang tidak valid dan tidak
reliabel

d. Menyebarkan angket kepada responden
yang akan diteliti

e. Menjaring siswa dengan menghitung
dan melihat skor interval

f. Memberikan perlakuan dengan layanan
bimbingan kelompok teknik
sosiodrama.

g. Setelah itu, menyebarkan angket
kembali kepada sampel (angket

postest).

simki.unpkediri.ac.id
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h. Melakukan

rumus t-test.

penghitungan  dengan

I. Menarik kesimpulan.

Dalam penelitian ini menggunakan
statistik inferensial, yaitu menguji hipotesis
ada atau tidaknya pengaruh bimbingan
kelompok  teknik  sosiodrama  untuk
menurunkan perilaku agresif. Analisis
satistik  inferensial ~ digunakan untuk
mendiskripsikan ~ pengaruh  bimbingan
kelompok  teknik  sosiodrama  untuk
menurunkan perilaku agresi siswa, teknik
statistik inferensial menggunakan langkah

uji-t.

1. HASIL DAN KESIMPULAN
Hipotesis yang akan diuji adalah
“Adanya pengaruh bimbingan kelompok
teknik sosiodrama terhadap penurunan
perilaku agresi siswa kelas XI TSM SMK
Pemuda Papar Kediri”. Berdasarkan hasil
uji hipotesis diperoleh hasil t hitung 16,266
dan t tabel 1,943 sehingga 16,266 > 1,943
pada taraf signifikasi 5 % Ho ditolak.
Maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh bimbingan kelompok teknik
sosiodrama terhadap penurunan perilaku
agresi siswa.
Bimbingan kelompok teknik
sosiodrama digunakan untuk membantu
siswa mencapai perkembangannya dengan
baik khususnya menyelesaikan

permasalahan melalui teknik bermain
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peran untuk memecahkan masalah-masalah
yang berkaitan dengan fenomena sosial,
permasalahan yang menyangkut hubungan
antar manusia, ini yang menjadi langkah
untuk menurunkan perilaku agresi dari
siswa siswa. Dramatisasi  tersebut
dilaksanakan sebanyak 4 kali sesi. Dalam
setiap sesi selama 30 menit dan
dilaksanakan ~ di  ruang  bimbingan
kelompok. Dengan peragaan sosiodrama
ini siswa menjadi lebih antusias dalam
mengikuti kegiatan bimbingan kelompok
yang diberikan sehingga perilaku agresi
siswa dapat menurun. Adapun langkah-
langkah dalam bimbingan kelompok teknik
sosiodrama untuk menurunkan perilaku
agresi siswa sebagai berikut:

1. Membuat  pedoman pelaksanaan
treatment bimbingan kelompok teknik
sosiodrama. Pedoman tersebut berupa
ringkasan hasil angket 7 siswa
berkaitan dengan apa yang benar-benar
dialami oleh siswa.

2. Setelah mengetahui hal tersebut,
selanjutnya membuat skenario dan
RPL Bimbingan Kelompok.

3. Dalam pelaksanaan bimbingan

kelompok sesuai dengan prosedur yang

telah dibuat oleh peneliti yaitu sesuai
dengan skenario dan RPL Bimbingan

Kelompok. Ada 4 sesi peragaan yang

telah dipersiapkan.

simki.unpkediri.ac.id
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4. Menentukan pemain dan pengamat/
penilai. Setiap anggota kelompok
sosiodrama tersebut mendapat peran
masing-masing yang dikemas menjadi
sebuah sosiodrama. Dalam proses
sosiodrama tersebut, tiap sesi terdiri
dari 5 anggota peraga dan 2 orang
pengamat (memberi dukungan, Kkritik
dan saran). Dalam setiap sesi, semua
anggota kelompok secara bergantian
mendapatkan peran dan tugas masing-
masing.

5. Dalam setiap sesi, siswa
memperagakan sikap yang sebenarnya.
Setelah itu siswa dapat intropeksi diri
dan menyadari sikap yang dimilikinya
tersebut..

6. Dari tahapan setiap sesi, siswa
mengalami perubahan atau
menurunkan perilaku agresi dalam
peragaan sosiodrama yang diharapkan
dapat terbawa dan menjadi kebiasaan
dalam kehidupan sehari-hari.

7. Langkah terakhir adalah diskusi yaitu
mengevalusi seluruh tahapan dalam
bimbingan kelompok, pemberian kritik
dan saran dalam setiap proses, saling
bertukar pendapat, refleksi diri serta
menetapkan rencana kedepannya. Pada
tahap ini semua anggota kelompok
mengungkapkan perasaan dan pikiran
setelah  melaksanakan  sosiodrama

dalam beberapa sesi tersebut.
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Dalam hal tersebut diperkuat oleh
Romlah (dalam Winarlin, 2016: 69)
bimbingan kelompok teknik sosiodrama
adalah pemainan peranan yang ditujukan
untuk memcahkan masalah sosial yang
timbul dalam hubungan antar manusia.
Winkel  (Shalahuddin,  2014: 159)
mengemukakan bahwa bimbingan
kelompok teknik sosiodrama adalah
bermain peran dengan cara
mendramatisasikan bentuk tingkah laku
dalam hubungan sosial. Selain itu juga
diartikan  sebagai  dramatisasi  dari
persoalan-persoalan yang dapat timbul
dalam pergaulan dengan orang lain, tingkat
konflik-konflik ~ yang dialami  dalam
pergaulan sosial.

Berdasarkan  hasil  diatas  dapat
disimpulkan  bahwa perlakuan  yang
diberikan memberikan pengaruh positif
bagi siswa, artinya bimbingan kelompok
teknik sosiodrama memberi perngaruh
terhadap penurunan perilaku agresi siswa
terbukti dari hasil perolehan nilai sebelum
diberi  bimbingan  kelompok  teknik
sosiodrama terdapat kategori tinggi 7
siswa, kategori sedang tidak ada dan
kategori rendah tidak ada pula. Sedangkan
setelah diberikan bimbingan kelompok
teknik sosiodrama terdapat kategori tinggi
tidak ada, kategori sedang 4 siswa dan
kategori rendah 3 siswa. Dengan demikian

dapat dikatakan mengalami penurunan.
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Sedangkan hasil uji hipotesis diperoleh t-
hitung sebesar 16,266 dan t-tabel sebesar
1,943. Sehingga 16,266 > 1,943 pada taraf
signifikan 5% Ho ditolak maka dapat
disimpulkan  bahwa ada  pengaruh
bimbingan kelompok teknik sosiodrama
untuk menurunkan perilaku agresi siswa.
Dalam melaksanakan penelitian tidak
selalu berjalan sesuai keinginan, sangat
banyak kendala dan keterbatasan peneliti
dalam melaksanakan penilitian, seperti
keterbatasan waktu, tenaga, pikiran, dan
dana. Dalam hal keterbatasan waktu saya
sangat kesulitan membagi waktu dalam
bekerja,  mengerjakan  skripsi  dan
bimbingan skripsi. Terkadang juga jadwal
bimbingan skripsi yang telah ditetapkan
dosen dan jadwal pekerjaan yang selalu
bersamaan, sehingga membuat saya
kebingungan dalam membagi. Karena
keduanya sama-sama penting. Akan tetapi
semua Keterbatasan tersebut dapat saya
selesaikan dengan baik hingga saat ini

sudah akan selesai.

IV. PENUTUP

Berdasarkan proses dan keseluruhan
hasil  penelitian  tentang  penerapan
bimbingan kelompok teknik sosiodrama
untuk menurunkan perilaku agresi siswa,
dapat  disimpulkan  bahwa  teknik
sosiodrama dalam bimbingan kelompok

yang diberikan pada siswa kelas XI TSM
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SMK Pemuda Papar Kediri dapat
menurunkan  perilaku agresi.  Setelah
diberikan bimbingan kelompok teknik
sosiodrama,  perilaku  agresi  siswa
mengalami penurunan dari hasil sebelum
dan sesudah diberikan treatment. Hasil uji
hipotesis diperoleh t-hitung sebesar 16,266
dan t-tabel sebesar 1,943. Sehingga 16,266
> 1,943 pada taraf signifikan 5% Ho
ditolak maka dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh bimbingan kelompok teknik
sosiodrama untuk menurunkan perilaku
agresi siswa.

Dari penelitian ini dapat disarankan
hal-hal sebagai berikut. (1) Bagi konselor
diharapkan dapat menggunakan bimbingan
kelompok teknik sosiodrama apabila suatu
saat menjumpai beberapa siswa yang
mengalami perilaku agresi. (2) Bagi siswa
diharapkan agar mampu mengendalikan
diri dan selalu menjaga hubungan baik
dengan orang lain. (3) Bagi peneliti
selanjutnya disarankan dapat mengusaha-
kan untuk mengkaji masalah ini dengan
jangkauan yang lebih luas terutama yang

belum terungkap dalam penelitian ini.
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